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SARI
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Karya sastra bentuk piwulang mengandung ajaran moral dan etika yang tinggi. Karya sastra piwulang bisa menjadi perantara efektif untuk pendidikan moral dan ilmu-ilmu pengetahuan lain. Karya satra ini juga menyajikan nilai-nilai luhur serta dapat menanamkan dasar kepribadian manusia agar menjadi manusia yang lebih baik. Dari serat, nilai-nilai tersebut akan mudah diserap dalam ingatan setiap pembaca, karena serat disusun dalam bentuk tembang macapat yang tradisinya masih kuat di kalangan masyarakat Jawa sehingga ajaran yang disampaikan mudah diingat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang muncul dalam penelitian ini yakni bagaimanakah konstruksi estetik Serat Pepeling lan Pamrayoga karya Djaya Wigata melalui kajian struktural semiotik dengan model tata sastra Todorov? Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengungkap konstruksi estetik Serat Pepeling lan Pamrayoga karya Djaya Wigata melalui kajian struktural semiotik model Todorov. 

Teori yang digunakan sebagai dasar penelitian ini adalah strukturalisme semiotik model Todorov. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural, yaitu untuk mengetahui nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga. Nilai-nilai luhur itu dapat dilihat lewat aspek sintaksis, aspek semantik dan aspek verbal. Data yang diperoleh dari piwulang atau ajaran Serat Pepeling lan Pamrayoga karya Djaya Wigata, sedangkan sumber data penelitian ini yaitu teks Serat Pepeling lan Pamrayoga yang terdiri atas 3 pupuh, karya Djaya Wigata dan diterbitkan oleh Dahara Prize pada tahun 1994. 
Sebelum melakukan analisis terlebih dahulu disusun oleh urutan spasial, logis dan temporal. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik interpretasi melalui pembacaan teks terlebih dahulu. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dengan cara mendiskripsikan data mengenai struktur semiotik, melalui aspek sintaksis, semantik dan verbal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga terdapat 6 ajaran yang ditujukan kepada masyarakat Jawa, ajaran tersebut dilihat dari urutan spasial, logis dan temporal. Ajaran itu adalah 1) ajaran tentang manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan, 2) menjabarkan pemikiran yang salah, 3) ajaran tentang kerukunan, 4) nasihat bagi pemimpin yang adil, 5) ajaran menanam padi, dan 6) usaha memajukan kerja dan perdagangan. Aspek semantik didapat kesimpulan tentang makna keseluruhan Serat Pepeling lan Pamrayoga yaitu perwujudan rasa keprihatinan pengarang terhadap kondisi zamannya. Selain itu, dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga juga mengandung unsur yang hadir dan yang tidak hadir memiliki hubungan yang saling berkaitan satu sama lain. Pada aspek semantik ditemukan unsur-unsur yang hadir maupun tidak hadir dalam teks, antara lain:  (1) tembang macapat, 2) simbol dan makna pada sapu lidi, 3) orang setengah tua yang beristri dua, 4) baju lurik, 5) pengembaraan, 6) perilaku anak kecil. Pada aspek verbal ini penyajiannya ke dalam sistem rekaan. Hasil analisis aspek verbal dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga adalah pencerita dan ragam bahasa. Pencerita dilihat dari tingkat kehadirannya ada dua jenis pencerita dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga yakni pencerita primer dan pencerita sekunder. Setelah pencerita, kemudian yang terdapat pada aspek verbal adalah ragam bahasa, diantaranya: diksi dan majas. 

Berdasar temuan tersebut, saran yang diberikan yaitu agar pembaca dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan yang ada dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga dalam kehidupan sehari-hari dan serat dapat dijadikan alternatif sebagai bahan ajar untuk menanamkan dasar kepribadian manusia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan teori semiotik model Todorov dan memberikan sumbangan pada teori estetik sastra terhadap penelitian teks-teks sastra Jawa.

